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EFEKTIVITAS LESSON STUDY DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Frans Andilemba Tadanugi1 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian lesson study. Langkah – langkah penelitian lesson study terdiri dari 

plan, do  dan see. Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Lage Kabupaten Poso pada tahun 

pelajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk melihat  keefektifan pembelajaran matematika 

dengan pendekatan scientificpada materi himpunan dalam settinglesson study. Keefektifan yang 

dimaksud dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan. 

Demikian juga dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian lesson study dikatakan dapat 

mengefektifkan pembelajaran. 

Keywords : Lesson Study, Efektivitas Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Pada proses pembelajaran melibatkan guru 

dan siswa. Akan tetapi menurut Sumarwa 

(2009 : 2) tidak banyak pengajar yang 

berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

matematika.Demikian Koswara & Halimah 

(2008 :4) berpendapat bahwa kebanyakan 

siswa kurang bersemangat untuk belajar, 

terutama pada beberapa mata pelajaran dan 

guru yang menurut mereka sulit dan 

menyulitkan. Asrori (2009 : 241) 

mengungkapkan bahwa  dari berbagai bidang 

studi yang diajarkan di sekolah, mata pelajaran 

matematika  seringkali dirasakan sulit oleh 

siswa. Akibatnya tidak sedikit siswa yang 

malas untuk mempelajari matematika dan 

akhirnya menjadi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar matematika. 

Kondisi yang sama juga dialami oleh 

siswa dan guru di SMP Negeri 3 Lage. 

                                                           
1Penulis adalah Guru SMP Negeri 3 Lage Kabupaten Poso Sulawesi Tengah 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis sebagai 

pengajar di sekolah tersebut, guru belum dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa cenderung 

malas mempelajari matematika. Selain itu, 

belum terbentuknya komunitas belajar sesama 

guru yang berfungsi menyelesaikan masalah 

yang dihadapi guru selama proses belajar 

mengajar. Untuk memperbaiki kondisi 

tersebut di atas, guru hendaknya melakukan 

riset dalam pembelajaran. Salah satu riset yang 

dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah 

lesson study. Ibrohim (2008) dalam Susilo, 

dkk (2009 : 36-37) menyebutkan bahwa 

Lesson study dapat berbasis sekolah atau 

berbasis musyawarah guru mata pelajaran. 

Pertanyaan Penelitian.  

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 

Bagaimana keefektifan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific dalam setting lesson 

study? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Lesson Study 

 Lesson studymemiliki ide yang 

sederhana tetapi merupakan suatu proses 

yang kompleks (Lewis & Perry, 2006 : 

93).Lesson studyadalah suatu proses 

sistematis yang digunakan oleh guru-guru 

Jepang untuk menguji keefektifan 

pengajarannya dalam rangka meningkat 

hasil pembelajaran (Garfield, 2006 : 

1).Lesson study digunakan untuk 

meningkatkan pengajaran di kelas. 

Didasarkan pada jangka waktu yang 

panjang, model perbaikan yang terus 

menerus, berfokus pada pembelajaran 

siswa,berfokus pada peningkatan langsung 

dalammengajar, dan bersifat kolaboratif 

(Stigler &Hiebert,1999 : 120-

125).Tahapan Lesson study menurut Saito, 

dkk.  (2005 : 26) adalah plan 

(perencanaan), do (pelaksanaan) dan see 

(refleksi). 

2. Pendekatan Scientific 

 Pendekatanscientificatau pendekatan 

ilmiah merupakan suatu cara atau 

mekanisme pembelajaran untuk 

memfasilitasi siswa agar mendapatkan 

pengetahuan atau keterampilan dengan 

prosedur yang didasarkan pada suatu 

metode ilmiah. Pendekatan scientific atau 

pendekatan ilmiah ini memerlukan 

langkah-langkah pokok mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan 

membentuk jejaring (Kemdikbud, 2013 : 

203). 

3. Keefektifan Pembelajaran 

 Keefektifan pembelajaran adalah 

hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

(Sadiman, 1987 dalam Trianto, 2012 : 20). 

Selanjutnya Turmudi (2009 : 6-7) 

berpendapat bahwa pembelajaran efektif 

menuntut dua hal yaitu pembelajaran yang 

efektif perlu lingkungan kelas yang 

menantang dan mendukung dan 

pembelajaran yang efektif perlu perbaikan 

secara terus menerus. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 3 Lage Kabupaten Poso mulai 

bulan Februari 2014 s/d Mei 2014. Subjek 

penelitian ini adalah kelompok  Lesson 

Studyyang terdiri dari 6 orang guru mata 

pelajaran matematika dan IPA yang ada di 

SMP Negeri 3 Lage dan 22 siswakelas VII di 

SMP Negeri 3 Lage pada tahun pelajaran 

2013/2014. 

Penelitian mengikuti tahapan lesson study 

menurut langkah Saito yaitu plan, do dan see. 

Penelitian terdiri dari 3 siklus masing-masing 

siklus2 kali pertemuan mengambil materi 

himpunan dengan pendekatan pembelajaran 

scientific. Penelitian melibatkan 1 orang guru 

model, 5 orang guru pengamat siswa, dan 2 

orang pengamat guru yang terdiri dari kepala 

sekolah dan pengawas serta 1 orang petugas 

dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

lembar kerja penelaahan pembelajaran, 

lembar kerja pelaksanaan pembelajaran, tes 

hasil belajar siswa setelah pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan 

data yang diperoleh. Hasil produk persiapan 

pembelajaran berupa RPP dianalis 

untukmendapatkan profil kemampuan 

merencanakan pembelajaran. Hasil observasi 

kemampuanmengajar dianalisis berdasarkan 

keterlaksanaan indikator-indikator 

kemampuan mengajar untukmendapatkan 

profil kemampuan mengajar.Tes hasil belajar 

dianalisis secara deskriptif. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran dilakukan 

pada tahapan plan. Dimana semua anggota 

timlesson study terlibat untuk merancang 

RPP.Komponen – komponen yang dinilai 

adalah identitas mata pelajaran, perumusan 

indikator, perumusan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi ajar, pemilihan sumber 

belajar, pemilihan media belajar, model 

pembelajaran, skenario pembelajaran dan 

penilaian. Hasil pengolahan data dari 

penilaian produk RPP ditampilkan pada Tabel 

1 berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Penilaian  RPP 

NO 
KOMPONEN RENCANA 

PELAKSANAAN 

RATA - RATA PENELAAHAN RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Lesson Study I Lesson Study II Lesson Study III 

A  Identitas Mata Pelajaran  Sudah Lengkap Sudah Lengkap Sudah Lengkap 

B.  Perumusan Indikator  
Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya 

Sesuai 

seluruhnya 

C.  
Perumusan Tujuan 

Pembelajaran  
 Sesuai sebagian  Sesuai sebagian 

Sesuai 

seluruhnya 

D.  Pemilihan Materi Ajar  
Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

E.  Pemilihan Sumber Belajar  
Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

F.  Pemilihan Media Belajar  
Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

G.  Model Pembelajaran  
Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

Sesuai 

seluruhnya  

H.  Skenario Pembelajaran  Sesuai sebagian  Sesuai sebagian 
Sesuai 

seluruhnya 

I.  Penilaian  Sesuai sebagian  
Sesuai 

seluruhnya 
Sesuai sebagian 

Nilai  96,15 98,08 99,36 

Kategori Amat Baik Amat Baik Amat Baik 

 

Dari tabel 1 tampak bahwa produk RPP yang 

dihasilkan bersama oleh timlesson study pada 

saat plan berada dalam kategori amat baik. 

Jika dilihat tiap komponen rencana 

pelaksanaan maka perumusan tujuan 

pembelajaran (C), skenario pembelajaran (H), 

dan penilaian (I) hanyasesuai sebagian.  

 

 

 

2. Kemampuan Guru Melaksanakan 

Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

pada tahapan do, dimana 1 guru model 

melaksanakan pembelajaran dan 2 guru 

pengamat (kepala sekolah dan pengawas) 

menjadi penilai keterlaksanaan pembelajaran. 
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Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 

Aspek Yang Diamati  
Lesson 

Study I 

Lesson 

Study II 

Lesson 

Study III 

Kegiatan Pendahuluan        

Apersepsi dan Motivasi   Ya Ya Ya 

Penyampaian Kompetensi dan Rencana 

Kegiatan  
 Ya Ya Ya 

Kegiatan Inti        

Penguasaan Materi Pelajaran   Ya Ya Ya 

Penerapan Strategi Pembelajaran yang 

Mendidik  

Sebagian 

ya  

Sebagian 

ya 
Ya  

Penerapan Pendekatan scientific   Ya Ya Ya 

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 

Pembelajaran  

 Sebagian 

ya 
Ya Ya 

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran   Ya Ya Ya  

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat 

dalam Pembelajaran  
 Ya Ya Ya  

Kegiatan Penutup        

Penutup pembelajaran  
Sebagian 

ya  

Sebagian 

ya 
Ya  

Nilai  92,5 97,5 100 

Peringkat Amat Baik Amat Baik Amat Baik 

 

Dari tabel 2 tampak bahwa kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran berada pada 

kategori amat baik. Jika dilihat tiap aspek 

maka penerapan strategi pembelajaran yang 

mendidik, pemanfaatan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran, dan penutupan 

pembelajaran pada lesson study I, dan lesson 

study II belum dilaksanakan sepenuhnya 

berdasarkan indikator. Tetapi pada lesson 

study III, semua indikator dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

3. Hasil Belajar Siswa 

 Hasil belajar siswa didapatkan dari tes 

yang diberikan pada akhir pelajaran (tahapan 

do). Selain itu tes juga diberikan pada akhir 

materi himpunan. KKM pada materi 

himpunan adalah 63. Berdasarkan kriteria 

ketuntasan belajar secara klasikal tercapai jika 

minimal 85% siswa memperoleh nilai lebih 

besar atau sama dengan 85%. Hasil tes 

ditampilkan pada tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Materi Himpunan 

Statistik 
Lesson 

Study I 

Lesson 

Study II 

Lesson 

Study III 
Tes Akhir 

Subjek 19 21 22 22 

Skor ideal 100 100 100 100 

Skor tertinggi 100 90 100 91 

Skor terendah 30 50 25 41 

Rentang skor 70 40 75 50 

Skor rata-rata 83,95 75,95 75,91 70,04 

Standar deviasi 18,6 9,57 19 10,43 

Jumlah siswa yang tuntas 16 20 19 19 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 1 3 3 

% Ketuntasan  84,5 95,2 86,4 86,4 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

scientific dalam setting lesson study, dapat 

mengefektifkan pembelajaran himpunan. Hal 

ini terbukti dari nilai yang diperoleh lebih dari 

85% melewati KKM pada tes akhir. 

 

PEMBAHASAN 

 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa melalui 

lesson study dapat meningkatkankemampuan 

guru merencanakan pembelajaran. Produk 

rencana pembelajaran yang dirancang melalui 

kolaborasi guru terlihat lebih baik dan lebih 

berkembang. Dengan adanya lesson study 

dapat meningkatkan keprofesionalan guru 

dalam merencanakan pembelajaran. Jadi dapat 

dikatakan lesson study yang diadakan di SMP 

Negeri 3 Lage dapat mengefektifkan 

penyusunan perangkat pembelajaran. Hal ini 

seperti yang dilaporkan oleh Waslaluddin dan 

Suyana (2011:52-53) menyebutkan bahwa 

lesson study dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam menyusun RPP. 

Cerbin & Kopp (2006 :250) menjelaskan salah 

satu  prinsip kolaboratif dalam lesson study 

yaitu saling berbagi dan saling memberi 

masukan. Hal ini menyebabkan perbaikan 

yang terus menerus sehingga terjadi 

peningkatan profesionalitas guru. 

 Dilihat dari kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran pada tabel 2, 

terjadi peningkatan kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran. Tampak bahwa 

nilai yang diperoleh meningkat. Hal ini 

dimungkinkan karena adanya perbaikan terus 

menerus dalam lesson study. Tahapan see 

merupakan wadah untuk memperbaiki 

pembelajaran. Dalam tahapan see terjadi 

interaksi antara sesama timlesson study. Selain 

itu pada tahapan see ada masukan dari kepala 

sekolah dan pengawas. Saran-saran guru 

pengamat, bahkan masukan dari siswa 

merupakan bahan diskusi untuk perbaikan 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shahren &  Khalid (2011 : 80 

- 81) dalam penelitiannya pada guru – guru 

sekolah dasar di Brunai Darusalam 

menemukan bahwa lesson study dapat 

meningkatkan praktik belajar yang inovatif, 

merefleksikan pengajaran mereka dan 

memiliki banyak keuntungan dibanding 

dengan program pembangunan profesional 

lainnya. 
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 Hasil belajar siswa (tabel 3) pada lesson 

study I, tidak mencapai ketuntasan klasikal. 

Hal ini disebabkan siswa yang belum terbiasa 

dengan pola pembelajaran lesson study. 

Pembelajaran yang berlangsung dalam lesson 

study memungkinkan adanya pengamat di 

dalam kelas. Hal ini menyebabkan ada siswa 

yang menjadi gugup dan tidak bisa 

berkonsentrasi. Ketuntasan klasikal tercapai 

pada lesson study II, lesson study III. dan tes 

akhir. Hal ini berarti bahwa dari segi 

pembelajaran, siswa telah terbiasa dengan 

kehadiran pengamat dan pola pendekatan 

pembelajaran scientific dalam setting lesson 

study dapat mengefektifkan pembelajaran 

himpunan. Pendekatan pembelajaran scientific 

menuntun siswa melakukan pengamatan, 

bertanya, bernalar, mencoba, mengambil 

kesimpulan, sehingga dapat memudahkan 

siswa lebih memahami materi himpunan. 

Pembelajaran himpunan disajikan dengan 

contoh kehidupan sehari-hari menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual sehingga 

siswa lebih memahami materi himpunan. 

Pemahaman siswa diukur melalui tes hasil 

belajar. Selain itu, perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan oleh guru dalam mengajar 

berdampak secara langsung bagi peningkatan 

hasil belajar siswa. Hal ini seperti yang 

dilaporkan oleh Haryanto (2012:27-28) bahwa 

lesson study dapat mengefektifkan 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 Penerapan pendekatan pembelajaran 

scientific dalam setting lesson study dapat 

meningkatkan kemampuan guru 

mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP, 

melaksanakan pembelajaran di kelas, 

sertameningkatkan hasil belajar siswa,  
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